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RUJUK BALIK

Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan serta memudahkan
akses pelayanan kesehatan kepada penderita penyakit kronis.

Pelayanan Program Rujuk Balik diberikan kepada peserta BPJS 
Kesehatan penderita penyakit kronis (DM, HT, Jantung, Asma, 
PPOK, Epilepsi, Stroke, Schizophrenia, SLE)  yang sudahPPOK, Epilepsi, Stroke, Schizophrenia, SLE)  yang sudah
terkontrol/stabil namun masih memerlukan pengobatan atau
asuhan keperawatan dalam jangka panjang.

Dilaksanakan di Faskes Tingkat Pertama atas
rekomendasi/rujukan dari Dokter Spesialis/Sub Spesialis yang 
merawat.



Manfaat Rujuk Balik Bagi Faskes
Tk.1

• Meningkatkan fungsi Faskes selaku Gate Keeper dari aspek
pelayanan komprehensif dalam pembiayaan yang rasional

• Meningkatkan kompetensi penanganan medik berbasis kajian
ilmiah terkini (evidence based) melalui bimbingan
organisasi/dokter spesialis

• Meningkatkan fungsi pengawasan pengobatan
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Jenis Penyakit kronis yang masuk
dalam program rujuk balik

1. Diabetes militus

2. Jantung

3. Hipertensi

4. Asma4. Asma

5. Penyakit paru Obstruktif Kronis (PPOK)

6. Skizofrenia

7. Epilepsi

8. Stroke

9. Lupus (SLE)

Kondisi Stabil sesuai rekomendasi dr
spesialis. Setiap 3 bulan kontrol ke RS



LAYANAN PROLANIS DI FKTP

• Konsultasi

• Peresepan Obat

• Pemeriksaan fisik

• Pemeriksaan Laboratorium• Pemeriksaan Laboratorium

• Penyuluhan kesehatan

• Olahraga

• Home Visit



LAYANAN PROLANIS PUSKESMAS
TEGALREJO

PESERTA PROLANIS PUSK TEGALREJO 2017

DM 36

HT 75

DM + HT 49

TOTAL 160

0

20

40

60

80

100

120

140

160

180

DM HT DM + HT TOTAL



PESERTA

PROLANIS 146

PRB-PROLANIS 14

TOTAL 160
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PERMASALAHAN DALAM PRB

1. Pasien Tidak bersedia mengikuti program rujuk balik

2. Obat yang disediakan oleh apotik yang bekerjasama
dengan BPJS tidak lengkap.

3. RS tidak menyertakan bukti keterangan dignosa, copy 3. RS tidak menyertakan bukti keterangan dignosa, copy 
resep dan dokumen persetujuan PRB.

4. RS tidak mengembalikan pasien PRB



RTL

• Koordinasi Pelaksanaan PRB yang melibatkan Dinas
Kesehatan, FKTP, FKTL, BPJS dan Jejaring Farmasi

• Komitmen pelaksanaan sesuai Alur PRB (RS/FKTL ke
FKTP) sehingga : FKTP) sehingga : 

• dokumen jelas dan lengkap

• Tercukupi pula jenis obat sesuai formulatorium yang 
berlaku.

• Peningkatan kompetensi SDM Medis/Paramedis di PPK1 
melalui Pendampingan dari FKTL
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